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ABSTRACT 
Social solidarity refers to the sense of unity and cooperation that exists within a group or society. This is 
an important value because it helps create a sense of belonging and mutual support within a 
community. In the context of the Union for Help III B Cambahan, the values of social solidarity can be 
realized through organizational efforts to help and support each other when needed. This can involve 
providing financial, physical or emotional support to community members. The values  of social 
solidarity can also be demonstrated through the organization's efforts to encourage cooperation and 
collaboration among community members, as well as its efforts to promote social justice and equity. 
Overall, the values of social solidarity play an important role in promoting a sense of unity and 
cooperation within the community and can help create a stronger and cohesive society. The research 
method used is qualitative with the stages of interviews and direct observation. Research shows that 
the Union for Help III B Cambahan provides great benefits to its members, especially in providing a 
sense of security when a family member dies.  
Keywords: Solidarity Values, Social Services, Body Management, Self-awareness 
 
ABSTRAK  
Solidaritas sosial mengacu pada rasa persatuan dan kerja sama yang ada dalam suatu kelompok atau 
masyarakat. Ini adalah nilai penting karena membantu menciptakan rasa memiliki dan saling 
mendukung dalam suatu komunitas. Dalam konteks Serikat Tolong Menolong III B Cambahan, nilai-nilai 
solidaritas sosial dapat diwujudkan melalui upaya organisasi untuk saling membantu dan mendukung 
pada saat dibutuhkan. Ini dapat melibatkan pemberian bantuan keuangan, fisik, atau dukungan 
emosional kepada anggota masyarakat. Nilai-nilai solidaritas sosial juga dapat ditunjukkan melalui upaya 
organisasi untuk mendorong kerja sama dan kolaborasi antar anggota masyarakat, serta upayanya 
untuk mempromosikan keadilan dan kesetaraan sosial. Secara keseluruhan, nilai-nilai solidaritas sosial 
memainkan peran penting dalam mempromosikan rasa persatuan dan kerja sama dalam komunitas dan 
dapat membantu menciptakan masyarakat yang lebih kuat dan kohesif.. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif dengan tahapan wawancara dan observasi langsung. Penelitian 
menunjukkan bahwa Serikat Tolong Menolong III B Cambahan memberikan manfaat besar bagi 
anggotanya terutama dalam memberikan rasa aman ketika ada keluarga yang meninggal dunia.  
Kata Kunci : Nilai – Nilai Solidaritas, Pelayanan Sosial, Pengurusan Jenazah, Kesadaran Diri 
 
1. Pendahuluan 

Pada era yang berkembang pada saat ini kegiatan tolong – menolong sangat 
dibutuhkan, dan kegiatan tersebut merupakan kultur budaya dari kehidupan masyarakat 
Indonesia. Munculnya rasa berpartisipasi yang cukup tinggi didalam masyarakat sehingga 
dapat melekat di kehidupan sehari – hari. Dengan adanya jalinan hubungan serta kerjasama 
yang baik, meningkatkan rasa empati yang tinggi, sehingga pada masa yang akan datang akan 
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muncul kemudahan dalam menghadapi kesulitan. Adapun untuk menjalin kerjasama serta 
solidaritas didalam masyarakat, maka dibentuk suatu organisasi di lingkungan masyarakat yang 
berfungsi sebagai tempat ataupun wadah masyarakat yang menjadi anggota dapat 
mendapatkan bantuan sosial ketika memerlukan kepentingan pribadi, yaitu salah satunya yang 
menjadi fokus adalah ketika anggota masyarakat menghadapi masalah kemalangan.  

Organisasi Masyarakat yang menjadi pemenuhan kebutuhan masyarakat di ditempat 
tinggalnya yaitu Serikat Tolong Menolong. Didalam Serikat Tolong Menolong berkembang 
pada aspek sosial dan ekonomi yang terjadi hampir disetiap desa dan daerah. Kehadiran 
Organisasi Masyarakat atau Serikat Tolong Menolong ini efektif membantu dan menolong 
serta memunculkan nilai-nilai solidaritas pada masyarakat ketika anggota keluarga ada yang 
meninggal dunia. Dimana didalam  Serikat Tolong Menolong memberikan layanan untuk 
keperluan pengurusan jenazah yang menganut ajaran Islam. Dengan adanya Serikat Tolong 
menolong yang dibentuk oleh setiap daerah, maka masyarakat dapat ikut berpartisipasi 
menjadi anggota dan diharapkan memahami maksud serta tujun organisasai tersebut 
dibentuk. Dalam proses berjalannya suatu organisasi maka disitu pula diharapkan pula 
keaktifan masyarakat dalam ikut serta di Serikat Tolong Menolong tersebut, seperti melakukan 
pembayaran uang iuran serta terdaftar menjadi anggota. 

Ada kalanya, seseorang akan meninggal dunia secara tiba – tiba dan tanpa disadari, 
karena itu lah terkadang rasa sedih yang terjadi pada anggota keluarga mengakibatkan tidak 
adanya kesempatan atau upaya dalam berfikir dengan baik untuk penyelesaian proses 
kepengurusan jenazah keluarganya. Dengan adanya pembentukan Serikat Tolong Menolong, 
maka anggota masyarakat yang menghadpi musibah kemalangan dapat mengadukan untuk 
membutuhkan pertolongan, sehingga beban yang dihadapi oleh anggota masyarakat dapat 
menjadi ringan dikarenkan penanggungan baik dari segi moril maupun material sudah 
dipenuhi oleh Serikat Tolong Menolong. Serikat Tolong Menolong dibentuk bukan hanya untuk 
kemaslahatan (kepentingan) dunia saja, namun juga mengedepankan kemaslahatan akhirat. 
 
2. Metode  
a. Observasi kualitatif adalah peneliti turun ke lapangan untuk mengamati, perilaku dan 

aktivitas individu pengurus maupun anggota Serikat tolong menolong Al-Amin di lokasi 
penelitian., hal ini seperti yang diungkapkan oleh (Cresswell, 2019). 

b. Wawancara kualitatif adalah wawancara yang bersifat terbuka untuk memunculkan 
pandangan dan opini dari para partisipan. Peneliti bisa melakukan wawancara tatap muka 
maupun wawancara dalam kelompok, hal ini seperti yang disampaikan oleh Cresswell 
(2019). Wawancara yang dilakukan juga turut melihat jenis narasumber yang terbagi dalam 
3 kategori seperti yang diutarakan Sugiono (2013), kategori tersebut ialah Informan Utama, 
kunci, dan tambahan. 

c. Seperti yang disampaikan oleh (Cresswell, 2019), Dokumen-dokumen kualitatif adalah data 
dalam bentuk dokumen yang bisa berupa koran, makalah, dan laporan kantor. 

d. Materi audio dan visual kualitatif, data ini dapat berupa foto, objek seni, atau segala jenis 
suara dan bunyi. Masukkan juga prosedur pengumpulan data kreatif yang masuk kedalam 
kategori etnografi visual dan juga mencakup kisah hidup, naratif visual metafora, dan arsip 
digital, seperti yang disampaikan (Cressweell, 2019). 

e. Mengolah dan menyiapkan data untuk dianalisis. Langkah ini melibatkan transkrip 
wawancara, review materi, mengetik dan menyusun data lapangan sesuai dengan jenis 
yang berbeda tergantung sumber informasi.  

f. Membaca keseluruhan data. Memahami gagasan umum yang didapat melalui 
pengelompokkan data pada tahap pertama.  

g. Memberi kode pada data atau coding baik secara manual maupun komputer. Biasanya 
diklasifikan sesuai temsa dan dekripsi data yang didapat dilapangan. 
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h. Saling menghubungkan gagasan (tema/deskripsi) ini kemudian harus dilakukan sinkronisasi 
agar dapat dilihat sebagai satu kesatuan yang konstruktif. 

i. Menginterpretasi makna dari tema atau deskripsi yang aktual dan kontekstual dengan tema 
penelitian. (Creswell, 2019). 

 
3.  Hasil Pelaksanaan  

Solidaritas Serikat Tolong Menlong III Cambahan Wujud Nilai-nilai Solidaritas yang 
terjalin di lingkungan Serikat Tolong Menolong III B Cambahan merupakan wujud aplikasi dari 
sebuah organisasi kecil dimasyarakat dusun yang manfaatnya serta sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat apabila terjadi kemalangan, hal ini berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
dengan narasumber di lokasi penelitian yang menghasilkan sebagai berikut : 
1. Kerja sama: Nilai solidaritas mendasari kerja sama Serikat Tolong Menolong III B 

Cambahan. Semua anggota saling membantu dan bekerja sama untuk mencapai tujuan 
bersama. Dalam solidaritas, semua anggota saling mendukung dan menguatkan satu sama 
lain untuk meraih keberhasilan bersama. 

2. Kebersamaan: Kebersamaan dalam nilai-nilai solidaritas di Serikat Tolong Menolong III B 
Cambahan mencakup beberapa hal berikut:  

a. Gotong royong: Semangat gotong royong sangat penting dalam membangun nilai 
solidaritas di Serikat Tolong Menolong III B Cambahan. Semua pihak perlu bergotong 
royong dalam memberikan dan menerima pelayanan sosial, serta membantu satu sama 
lain dalam mengatasi masalah sosial yang dihadapi.  

b. Menghargai keberagaman: Serikat Tolong Menolong III B Cambahan menghargai 
keberagaman baik dalam hal etnis, agama, maupun latar belakang sosial. Keberagaman ini 
harus dipandang sebagai kekuatan yang dapat memperkaya pengalaman dan 
pengetahuan dalam memberikan pelayanan sosial. 

c. Berpartisipasi aktif: Semua pihak, termasuk para anggota yang tergabung, penerima 
pelayanan sosial yaitu keluarga yang mengalami kemalangan, dan masyarakat perlu 
berpartisipasi aktif dalam membangun solidaritas di Serikat Tolong Menolong III B 
Cambahan. Mereka terlibat dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan program, 
serta memberikan masukan dan feedback untuk meningkatkan kualitas pelayanan. 

d. Keadilan dan kesetaraan: Solidaritas di Serikat Tolong Menolong III B Cambahan 
didasarkan pada prinsip keadilan dan kesetaraan. Semua pihak diperlakukan secara adil 
dan setara dalam memberikan dan menerima pelayanan sosial. Tidak boleh ada 
diskriminasi atau perlakuan yang tidak adil terhadap siapapun. 

3. Memahami kebutuhan anggota lain: Dalam kerja sama Serikat Tolong Menolong III B 
Cambahan, nilai empati dapat membantu setiap anggota untuk memahami kebutuhan 
dan keinginan anggota lainnya khususnya pada keluarga yang mengalami kemalangan. 
Dengan memahami kebutuhan ini, setiap anggota dapat memberikan bantuan yang tepat 
dan mendukung upaya anggota lain untuk mencapai tujuan bersama. 

4. Keterbukaan dan saling percaya: Setiap pihak saling terbuka dan percaya satu sama lain 
agar tercipta hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan. Keterbukaan dan 
saling percaya dapat memperkuat solidaritas dan memungkinkan terbentuknya kerja 
sama yang efektif. 

5. Responsibilitas: Solidaritas dalam pelayanan sosial yang diberikan oleh Serikat Tolong 
Menolong III B Cambahan menekankan pentingnya tanggung jawab dalam memberikan 
dan menerima pelayanan sosial yaitu pada khususnya kepada keluarga yang mengalami 
kemalangan. Pemberi pelayanan sosial diharapkan dapat menyediakan pelayanan sosial 
yang berkualitas dan penerima pelayanan sosial diharapkan dapat mengoptimalkan 
pelayanan sosial yang diterima. 
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Gambar 1. 

Hasil yang didapat dari observasi serta wawancara menunjukkan kepada kita bahwa 
Nilai-nilai Solidaritas terbentuk diantaranya yaitu : atas dasar kesadaran dan kepedulian para 
anggota Serikat Tolong Menolong III B Cambahan. Hal ini juga dimuat dalam Jurnal Dada 
(Suhaida, 2018) yang juga menekankan tentang kebutuhan masyarakat menjadi faktor 
terbesar terbentuknya sebuah solidaritas di dalam kehidupan bermasyarakat. Proses 
pembentukan Serikat Tolong Menolong III B Cambahan harus lahmelibatkan banyak pihak, 
karena ketika sebuah Community Organizationberoperasi tentu melibatkan banyak pihak agar 
tujuan yang dituju seemakin mudah tercapai seperi apa yang dikatakan Dave Beckwith dan 
Cristhina Lopes dalam Wicaksono dan (Darusman, 2001).  

Hal senada juga disampaikan oleh Zamhariri yang menuliskan pada jurnalnya yang 
membahas tentang PNPM Mandiri di Kota Agung, Lampung, beliau menuliskan bahwa semakin 
banyak pihak yang terlibat dalam PNPM Mandiri ini maka semakin baik. Perbedaan yang 
mendasar antara jurnal Zamhariri dengan penelitian in tentu berbeda lokasi dan berbeda 
bentuk pelayanan nya saja. Menjalankan roda organisasi Serikat Tolong Menolong III B 
Cambahan haruslah memiliki modal yang cukup seperti apa yang dikatakan oleh Isbandi (2013) 
tentang modal yang harus dimiliki sebuah organisasi diantaranya Modal Fisik, Modal Finansial, 
Modal Lingkungan, Modal Teknologi, Modal Manusia, Modal Sosial, dan Modal Spriritual. 
Senada dengan yang disampaikan Dasuki dalam jurnalnya yang menekankan bahwa apabila 
sebuah organisasi memiliki modal yang baik maka dapat dikembangkan menjadi pelayanan 
sosial yang profesional, kesejahteraan yang meningkat dilingkup organisasi hingga 
mempertahankan nilai kehidupan yang baik dilingkup organisasi tersebut.Berbeda dengan 
penelitian Serikat Tolong Menolong III B Cambahan, penelitian Dasuki ini lebih menekankan 
makna dan tujuan dari organisasi sedangkan penelitian Serikat Tolong Menolong III B 
Cambahan menjelaskan tentang fenomena solidaritas yang muncul di Serikat Tolong Menolong 
III B Cambahan. 

Layanan yang diberi Serikat Tolong Menolong III B Cambahan berupaya memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan pengurusan jenazah secara muslim atau Fardhu Kifayah. 
Pengurusan jenazah akan begitu mahal bila ditanggung sendiri, namun Serikat Tolong 
Menolong III B Cambahan hadir untuk menghimpun dana dengan sistem patungan dan dana 
tersebut akan digunakan untuk keperluan pengurusan jenazah sebagai bentuk solidaritas para 
anggota yang tergabung. Untuk itu Serikat Tolong Menolong III B Cambahan berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi berhasil memenuhi kebutuhan masyarakat serta mendekatkan 
kebutuhan dengan sumber pemenuhan kebutuhan masyarakat. 
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4. Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa hal yang dapat disimpulkan mengenai nilai-nilai 

solidaritas dalam Serikat tolong menolong III B Cambahan dalam memberikan pelayanan sosial 
kepada masyarakat Dusun III Cambahan, Desa Pantai Gemi, antara lain: 
1. Dalam memberikan pelayanan sosial, Serikat Tolong Menolong III B Cambahan 

memperlihatkan nilai-nilai solidaritas yang tinggi. Mereka bekerjasama dan saling 
membantu satu sama lain dalam memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat. 
Serikat Tolong Menolong III B Cambahan menunjukkan bahwa pengabdian dan pelayanan 
sosial sangat penting bagi masyarakat. Mereka memberikan pelayanan yang berkualitas 
tanpa memandang status sosial, ekonomi, atau agama.Masyarakat Dusun III Cambahan, 
Desa Pantai Gemi, memiliki rasa memiliki atas Serikat Tolong Menolong III B Cambahan. 
Mereka merasa bahwa Serikat Tolong Menolong III B Cambahan adalah bagian dari 
masyarakat dan memiliki peran yang penting dalam membantu masyarakat. Serikat Tolong 
Menolong III B Cambahan membuktikan bahwa kepedulian dan solidaritas masyarakat 
dalam memberikan pelayanan sosial sangat penting dan dapat membantu masyarakat yang 
membutuhkan. lain untuk membangun rasa kepedulian dan solidaritas sosial yang lebih 
kuat. 

2. Nilai solidaritas sangat berpengaruh dalam memberikan pelayanan sosial oleh Serikat 
Tolong Menolong III B Cambahan. Solidaritas antar anggota dalam melaksanakan tugas dan 
kegiatan sangat membantu dalam memberikan pelayanan sosial yang optimal dan 
memuaskan bagi masyarakat. Nilai kekeluargaan dan kerjasama yang tinggi di antara 
anggota membantu dalam mengatasi masalah-masalah yang ada seperti dalam hal 
pembiayaan dan pembayaran iuran. Adanya keterbukaan dan transparansi dalam 
manajemen serikat sangat penting dalam mempertahankan dan meningkatkan nilai 
solidaritas antar anggota. Masyarakat perlu tahu dan memahami tentang bagaimana 
pengelolaan dana dan keuangan serikat sehingga mereka dapat mempercayai dan menjaga 
solidaritas antar anggota. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa nilai-nilai solidaritas 
sangat penting dalam menjaga keberlangsungan dan efektivitas Serikat Tolong Menolong III 
B Cambahan dalam memberikan pelayanan sosial kepada masyarakat. Keberlangsungan 
dan peningkatan solidaritas antar anggota harus terus diterapkan dan ditingkatkan dalam 
manajemen serikat agar dapat memberikan pelayanan yang lebih baik dan memuaskan bagi 
masyarakat. 
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